. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Umumnya proses pembelgjaran di SMA cenderung masih berpusat pada guru
dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelgjaran,
aktivitas siswa lebih banyak pada kegiatan mendengarkan penjelasan guru dan
mencatat. Siswatidak ikut dilibatkan secaralangsung dalam menemukan suatu
konsep, prinsip atau hukum fisika. Maka dari itu hasil belgjar pun kurang
optimal. Untuk mencapai hasil belgjar yang optimal, dan supaya proses
pembel gjaran dapat berjalan dengan efektif serta efisien diperlukan suatu
metode untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Kreativitas guru
sangat menentukan sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses

pembel g aran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi fisska SMA Negeri 1
Talangpadang, diperoleh informasi bahwa metode yang sering digunakan
dalam pembel gjaran adalah metode ceramah dan diskusi. Guru lebih sering
memberikan penjel asan, kemudian memberikan latihan soal, dan begitu
seterusnya, serta keterampilan proses sains yang muncul pada saat
pembelgjaran, yaitu baru kemampuan mengamati. Siswa biasanya digjak untuk

mengamati animasi-animasi fisika menggunakan mediaLCD. Medialain



seperti KIT-KIT fisikatidak pernah digunakan, apalagi untuk melakukan
eksperimen. Masih rendahnya keterampilan proses tersebut memberi dampak
terhadap hasil belgjar siswa. Hasil belgar tersebut masih rendah jika
dibandingkan dengan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata

pelgjaran fisika kelas X, yaitu 70.

Fisika merupakan salah satu bagian dari sains. Sains didefinisikan sebagai
sekumpulan pengetahuan tentang obyek dan fenomenaalam yang diperoleh
dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan
keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Pada
hakikatnya sains merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang
dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya

dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah.

Sainsterdiri dari produk dan proses. Produk sains yang berupa fakta, konsep,
hukum, prinsip ataupun teori dihasilkan melalui proses sains. Proses sainsitu
sendiri melibatkan keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki ilmuwan
(peneliti) yang biasa juga disebut keterampilan proses sains (KPS) sebagai
wahana memperoleh produk sainstersebut. Indikator keterampilan proses
diantaranya seperti merancang percobaan, mengamati, mengklasifikasi,
menafsirkan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Keterampilan proses
sains perlu dilatihkan pada siswa karena merupakan suatu tuntutan pencapaian
kompetensinya, sebagaimana banyak disgjikan dalam pencapai an kompetensi
dasar 1PA seperti dalam kurikulum 2006. Keterampilan proses sains siswa

merupakan bagian penting yang tak terpisahkan dari kegiatan laboratorium,



3
karena kegiatan eksperimen di laboratorium merupakan latihan untuk melatih

penguasaan proses sains sebagai pengalaman belgjar siswa.

Berdasarkan salah satu tujuan pembel gjaran fisika yaitu mengembangkan
pengalaman untuk dapat merumuskan masal ah, mengajukan dan menguji
hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan,
mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan
hasil percobaan secaralisan dan tertulis, maka metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen sebab metode ini sesuai dengan tujuan
pembelgjaran fisikatersebut. Metode eksperimen ada yang bersifat inkuiri ada
pulayang bersifat verifikasi. Selamaini metode eksperimen yang sering
digunakan dalam pembelgaran di SMA adalah metode eksperimen verifikasi.
M etode eksperimen inkuiri masih tergolong metode yang baru dan jarang
digunakan oleh guru dalam pembelgaran. Kedua metode ini merupakan
metode yang setara yaitu metode eksperimen, bedanya terletak pada prosesnya
kalau eksperimen inkuiri siswa menemukan sendiri, sedangkan eksperimen
verifikas siswahanya membuktikan. Oleh karenaitu, kedua metode tersebut

perlu dibandingkan, metode mana yang memberikan hasil belgjar |ebih baik.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut telah dilakukan penelitian yang
berjudul ” Perbandingan Hasil Belajar Fiska Melalui M etode Eksperimen

Inkuiri dengan Verifikasi Berbasis Keterampilan Proses Sains ™.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1

Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar aspek kognitif siswa
melalui metode eksperimen inkuiri dengan verifikasi?

Apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar aspek psikomotorik siswa
melalui metode eksperimen inkuiri dengan verifikasi?

Manakah yang lebih tinggi rata-rata hasil belgjar aspek kognitif siswa
menggunakan metode eksperimen inkuiri atau eksperimen verifikasi?
Manakah yang lebih tinggi rata-rata hasil belgjar aspek psikomotorik siswa

menggunakan metode eksperimen inkuiri atau eksperimen verifikasi?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:

1

Mengetahui perbedaan rata-rata hasil belgjar aspek kognitif siswamela ui
metode eksperimen inkuiri dengan verifikasi.

Mengetahui perbedaan rata-rata hasil belgar aspek psikomotorik siswa
melalui metode eksperimen inkuiri dengan verifikasi.

Mengetahui manakah yang lebih tinggi rata-rata hasil belgjar aspek kognitif
siswa menggunakan metode eksperimen inkuiri atau eksperimen verifikasi.
Mengetahui manakah yang lebih tinggi rata-rata hasil belgjar aspek
psikomotorik siswa menggunakan metode eksperimen inkuiri atau

eksperimen verifikasi.



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah:

a. Manfaat bagi siswa
Membantu dan mempermudah siswa-siswi kelas X SMA Negeri 1
Talangpadang dalam memahami suatu materi fisika serta memberikan
pengalaman nyata dalam proses pembel g aran.

b. Manfaat bagi guru
Sebagal masukan bagi para guru fisika dalam melakukan kegiatan
pembelgjaran di kelas untuk menggunakan berbaga metode pembelgaran
yang disesuaikan dengan materi pembelgjaran sehingga dapat meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasil belgar fisika siswa.

c. Manfaat bagi peneliti
Melatih kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelgjaran
serta menambah wawasan dengan terjun langsung ke lapangan dan

memberikan pengalaman belgjar.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Untuk membatasi penelitian ini dan memberikan arah yang jelas maka ruang

lingkup penelitian ini adalah :

1. Metode eksperimen inkuiri adalah suatu kegiatan eksperimen yang
bertujuan melatih siswa untuk membentuk gagasan dan memahami konsep
sains melalui upaya penemuan atau penyelidikan terhadap konsep yang
sedang dipelgarinya tersebut. Pelaksanaan pembel ajaran dengan metode

eksperimen inkuiri ini tidak didahului dengan penjelasan teori atau prinsip



sains oleh guru, tetapi siswalangsung melakukan kegiatan dalam upaya
menemukan atau menyelidiki sendiri teori/prinsip yang sedang
dipelgarinya.

. Metode eksperimen verifikasi adalah suatu kegiatan eksperimen yang
bertujuan melatih siswa untuk membuktikan kebenaran suatu konsep atau
teori sains yang telah dipelgjarinya. Sebelum melakukan kegiatan
eksperimen verifikasi, guru lebih dahulu mengajarkan teori atau prinsip
kepadasiswa. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk membuktikan
kebenaran prinsip atau teori yang telah dipelgjarinya melaui suatu kegiatan
eksperimen.

. Hasil belgjar yang dimaksud adalah hasil belgjar berupanilai yang dicapai
oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belgjar mengajar selama jangka
waktu tertentu. Dalam penelitian ini hasil belgjar yang diteliti adalah hasil
belgjar aspek kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik (keterampilan).

. Keterampilan Proses Sains dibatasi untuk keterampilan mengamati,
menginterpretasikan data, menerapkan konsep dan berkomunikasi, tidak
termasuk merumuskan hipotesis.

. Objek pendlitian ini adalah siswakelas X SMA Negeri 1 Talangpadang
Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012.

. Materi yang dibelgjarkan dalam penelitian ini adalah materi pokok listrik

dinamis.



